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ABSTRAK 

Kemasan memainkan peranan penting dalam sebuah pembungkus makanan, selain sebagai 

perlindungan makanan dari beberapa zat berbahaya dan tidak diinginkan, kemasan memiliki fungsi 

lain yang dapat dipergunakan sebagai identitas ataupun sarana informasi bagi perusahaan yang 

memiliki produk makanan tersebut. Kemasan yang menarik juga dapat menjadi selling point karena 

dapat menarik minat dari para pembeli untuk kembali membeli produk terkait, namun permasalahan 

kemasan ini masih belum banyak diperhatikan oleh UMKM, padahal hal tersebut bisa menjadi faktor 

pendorong bagi UMKM untuk terus berkembang. The Jambal’s, adalah UMKM yang bergerak di 

produk kripik kulit, memiliki potensi besar sebagai penyedia layanan jajanan makanan, namun 

kemasan yang dipergunakan masih belum sepenuhnya membangkitkan potensi dari UMKM tersebut. 

Salah satu metode yang memasukkan unsur emosi, salah satunya estetika dalam pengembangan 

produk, adalah Kansei Engineering (KE), metode ini kemudian dikolaborasikan dengan Quality 

Function Deployment dimana pengembangan kemasan tetap berdasarkan dari kebutuhan konsumen 

yang didapat dari emosi melalui proses KE. Hasil akhir pada penelitian ini adalah kemasan yang telah 

sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen dengan bentuk standing pouch yang memiliki warna 

menyerupai dengan kulit singkong serta bermaterial plastik ramah lingkungan. 
 

Kata kunci: Kemasan, UMKM, Kripik Kulit Singkong, Kansei Engineering, Quality Function 

Deployment 
ABSTRACT 

As important as the inside, packaging plays an important role in food industry. Packaging not only 

covers up the food inside, but also as a mean of advertising the product made by the company. A good 

package is also a selling point for the company, as it attract customers to repurchase the product in the 

near future. Unfortunately, most of the SME’s still neglecting their package, whereas it might boost 

their sales and the company’s name. The Jambal’s is one of the SME that produce a good Cassava 

skin chips, but the package provided by them is still inappropriate whereas it will hinder their growth. 

One of the most common tools in instilling emotion inside of a product is Kansei Engineering (KE) to 

provide and create a more appealing product, furthermore in this research, author integrating KE with 

Quality Function Deployment Method to create a product based on customer’s needs based on their 

emotion founded in KE. The final result of this research is a package made from a environmental 

friendly material in a standing pouch shape with an earthy color palette looking like a cassava skin. 

 

Keywords : Packaging, Small Medium Enterprise, Cassava Skin Chips, Kansei Engineering, Quality 

Function Deployment 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM memainkan peranan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

(Wilantara, 2016), mendefinisikan UMKM 

Sebagai kegiatan usaha yang dibentuk oleh 

warga negara dengan bentuk usaha pribadi 

ataupun berbadan usaha. (Aliyah, 2022) 

menyatakan bahwa UMKM merupakan bagian 

penting dari pertumbuhan ekonomi Indonesia 

karena dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat, hal ini juga didukung oleh (Sofyan, 

2017) yang menyatakan bahwa UMKM 

mendominasi secara jumlah di Indonesia dan 

UMKM merupakan jenis usaha padat karya 

dan dapat memaksimalisasi penggunaan 

sumber daya (Sofyan, 2017). Yogyakarta, 

adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

mengandalkan sektor UMKM sebagai roda 

penggerak ekonomi hal ini ditunjukkan bahwa 

pada tahun 2023 Yogyakarta memiliki 342.586 

UMKM dengan jumlah tenaga kerja total baik 

pria dan wanita sebanyak 23.935 Pekerja 

(Bappeda DIY, 8 Januari 2024, Master Data 

UMKM.https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku

/data_dasar/index/107-umkm ).   

Berdasarkan data Bappeda tersebut, 

lebih lanjut, Yogyakarta memiliki sekitar 

114.694 usaha yang bergerak di sektor 

pengolahan dan The Jambal’s merupakan salah 

satu industri menengah di Yogyakarta, 

khususnya di kabupaten Sleman yang bergerak 

dalam bidang industri olahan dan 

memproduksi kripik dari olahan kulit singkong.  

Permasalahan yang kerap dihadapi oleh 

UMKM yang memproduksi olahan panganan 

adalah kemasan yang tidak representatif baik 

dari sisi perlindungan ataupun dari sisi 

pemasaran., sedangkan makanan yang 

diproduksi tentunya sangat mungkin tercemar 

oleh zat zat yang tidak diinginkan. (Alimi, 

2016), menyatakan bahwa makanan yang tidak 

dikemas secara baik memilik potensi yang 

tinggi untuk tercemar bakteri mikrobologis 

yang tentunya akan membahayakan bagi orang 

mengkonsumsi. Fungsi dan peranan lain dari 

sebuah kemasan adalah sebagai representasid 

dari perusahaan dan sebagai branding dan 

informasi bagi konsumen. (Wheeler, 2009), 

menyatakan bahwa kemasan yang baik dapat 

mempengaruhi niat beli konsumen untuk 

pertama kali dan bahkan membeli ulang 

produk yang disajikan oleh pengembang 

produk. 

Salah satu cara dalam produk desain itu 

dapat meningkatkan value dari sebuah produk 

adalah melakukan metode perancangan 

(redesigning) atau pengembangan 

(development) dari produk terkait. Kerap kali 

ketika sebuah produk dirancang dan atau 

dikembangkan, tidak memperhatikan unsur 

estetika dari produk tersebut, padahal estetika 

atau pelibatan emosi menjadi penting, hal ini 

dilakukan karena dapat meningkatkan minat 

dan keinginan konsumen untuk membeli. 

Salah satu metode perancangan produk yang 

melibatkan unsur emosi di dalamnya yaitu 

Kansei Engineering (KE). (Nagamachi, 1996) 

mendefinisikan Kansei Engineering sebagai 

sebuah poin yang mencakup estetika yang 

terdapat pada produk dan kemudian 

diterjemahkan menjadi sebuah parameter. 

Kansei Engineering sendiri terdiri dari 

beberapa tipe, namun Kansei Engineering Tipe 

1 yang paling mudah dan banyak dipergunakan 

pada proses perancangan produk. Aplikasi KE 

sendiri telah dilakukan pada beberapa hal 

seperti pengembangan sepeda motor listrik 

(Baroroh et al, 2019), pengembangan kemasan 

snack eggroll (Jatmiko et al, 2023), 

pengembangan produk fashion berupa sepatu 

(Jatmiko & Nugroho, 2022) dan 

pengembangan makanan dan kemasan 

makanan kue beras (Wattanutchariya & 

Royintarat, 2012).  

Selain pelibatan emosi, salah satu poin 

penting dalam pengembangan produk adalah 

menjawab kebutuhan konsumen. Quality 

Function Deployment (QFD) merupakan salah 

satu metode yang mengelaborasi kebutuhan 

konsumen menjadi sebuah parameter. Pada 

pengembangannya, QFD seringkali 

dipergunakan dan diintegrasikan dengan 

metode pengembangan produk yang lain, hal 

ini dapat memberikan insight yang berbeda 

terkait proses pengembangan produk 

dikarenakan adanya pendekatan-pendekatan 

selain kebutuhan dari konsumen yang dapat 

dilakukan dengan QFD.  Metode QFD sendiri 

ditemukan dan dikembangkan di Jepang pada 

tahun 1960, dan telah banyak dipergunakan 

pada beberapa produk dan atau jasa seperti 

perancangan mesin pencampur pakan kambing 

(Primasari et al, 2023), pengembangan 

kemasan kripik pare (Ardian & Jatmiko, 2021), 

upaya perbaikan layanan kereta api (Putri et al, 

2017) dan peningkatan layanan transportasi bis 

(Nurkertamanda, 2021). 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-umkm
https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/107-umkm
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Berdasarkan pemaparan latar belakang 

tersebut, maka penelitian akan berfokus pada 

perancangan ulang kemasan kripik kulit 

singkong UMKM the Jambals. Penelitian ini 

dilakukan karena kemasan produk The Jambals 

hanya berupa plastik kemasan polos tanpa 

adanya informasi penting terkait produk yang 

diproduksi, serta kurangnya elemen estetika 

yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

beli konsumen, berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini menggunakan metode Kansei 

Engineering dan Quality Function Deployment 

dalam menjawab permasalahan yang terjadi.. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kemasan merupakan bagian penting dan 

terintegrasi pada sebuah produk makanan. Salah 

satu fungsi utama dari sebuah kemasan adalah 

melindungi makanan yang terdapat di dalamnya 

dari potensi kerusakan dan zat zat berbahaya 

serta menjadi informasi bagi konsumen (Cole, 

2003). (Marsh & Bugusu, 2007) berpendapat 

bahwa kemasan memiliki beberapa peranan 

penting seperti misalnya : memperlambat 

kerusakan produk, memperpanjang umur 

produk, serta melindungi makanan dari 3 

kemungkinan kerusakan (kimiawi, biologis dan 

kontak fisik), sementara (Sari, 2013) 

menyatakan bahwa kemasan memerankan 

peranan penting dalam mengedukasi konsumen 

dan serta memberikan gambaran dan informasi 

terkait produk serta brand yang dimiliki oleh 

konsumen. 

Salah satu metode yang dipergunakan 

dalam proses perancangan produk adalah 

Kansei Engineering (KE). KE merupakan 

metode yang ditemukan dan dikembangkan di 

Jepang oleh Mitsuo Nagamachi. Secara umum, 

Nagamachi & Lokman (2011) menyatakan 

bahwa Kansei merupakan kondisi mental 

seseorang ketika mendapatkan stimulus dari 

luar, maka Kansei Engineering dapat 

didefinisikan sebagai proses translasi informasi 

dalam bentuk rasa atau feeling oleh konsumen 

menjadi sebuah komponen desain pada produk 

yang dikembangkan (Nagamachi, 1996). KE 

merupakan integrasi emosi ke dalam sebuah 

komponen desain produk sehingga produk bisa 

menjadi lebih dinikmati dan disukai konsumen. 

Metode lain dalam desain produk yang 

jamak dipakai, adalah Quality Function 

Deployment (QFD). Pengembangan metode 

QFD berawal pada tahun 1960 di Jepang pasca 

perang dunia kedua dimana indusri jepang 

sedang mengalami penurunan (Akao, 1997) dan 

beberapa produk jepang merupakan hasil 

imitasi, QFD kemudian muncul dengan 

menawarkan kebaruan jenis produk. QFD juga 

muncul dengan tujuan untuk menjamin kualitas 

produk pada saat proses pengembangan 

desainnya sehingga sesuai dengan apa yang 

pengembang produk inginkan (Wolniak, 2017). 

Secara umum (Akao, 2012) mendeskripsikan 

QFD sebagai sebuah metode yang membuat 

setiap tahapan proses pada sebuah 

pengembangan produk menjadi transparan, 

dalam artian mulai dari proses memahami apa 

yang diinginkan oleh konsumen hingga 

penentuan aspek teknis dari sebuah produk yang 

dikembangkan, sehingga hal ini berpengaruh 

pada proses pengembangan produk bahwa tidak 

ada lagi tahapan yang tidak diketahui oleh 

pengembang produk. Pada tahapan awal QFD, 

pengembang produk dituntut untuk dapat 

mengetahui apa yang diinginkan oleh potential 

customers dari produk yang dibuat, atau yang 

dikenal dengan proses identifikasi kebutuhan 

konsumen (identification customer’s needs). 

Crow (n.d), menyatakan bahwa suara konsumen 

dapat “ditangkap” dengan beberapa cara dan 

metode, diantaranya antara lain melalui proses 

interview, focus group discussion hingga 

penggunan kuesioner, lebih jauh menurut Crow 

proses penggalian kebutuhan konsumen ini 

akan memainkan peranan penting pada tahapan 

QFD selanjutnya hingga pengembang produk 

dapat menetapkan dan menentukan hasil akhir 

dari produk yang akan dibuat dan atau 

dikembangkan. Pada penelitian ini, proses 

penggalian kebutuhan konsumen dilakuka 

dengan menggunakan metode KE melalui 

kuesioner Semantik. Penggunaan KE sebagai 

penggalian needs bertujuan untuk memasukan 

unsur emosi dan estetika pada produk kemasan, 

yang kemudian akan diolah menggunakan 

metode QFD yang artinya akan ada pendekatan 

secara kualitatif dari apa yang diinginkan oleh 

konsumen dan akan diwujudkan menjadi 

sebuah desain terpilih.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan, 

yaitu tahapan pengumpulan kata kansei untuk 

menentukan emosi yang akan 

diimplementasikan ke dalam desain kemasan 

yang akan dibuat dengan menggunakan 

metode Kansei Engineering (KE) dan tahapan 

selanjutnya yaitu integrasi hasil KE pada 
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metode Quality Function Deployment (QFD). 

Tahapan pertamapada penelitian ini, dimulai 

dengan proses pengumpulan kata Kansei 

melalui aplikasi e-commerce dan sosial media 

yang berhubungan dengan produk kripik kulit 

singkong atau kripik yang sejenis. Kata Kansei 

yang telah terkumpul nantinya akan dibuat 

menjadi kuesioner semantik yang akan 

disebarkan kepada responden, yang merupakan 

warga yang tinggal di sekitar UMKM The 

Jambals, hal ini dikarenakan produk kripik 

kulit singkong yang diteliti ini masih dalam 

ranah atau skala UMKM sehingga hanya 

berkisar di daerah tersebut. Penyebaran 

kuesioner ini dilakukan secara offline dengan 

mendatangi para warga disekitar UMKM. 

Data kuesioner semantik yang 

didapatkan ini, nantinya akan menjadi needs 

yang dipergunakan pada tahapan kedua, yaitu 

Quality Function Deployment. Luaran dari 

semantic differential pada tahapan KE ini yang 

akan dipergunakan untuk membangun House 

of Quality (HoQ) yang akan membantu proses 

penyelesaian perancangan desain kemasan. 

Luaran dari HoQ ini akan digunakan dalam 

melakukan generasi konsep sehingga di awal 

proses pengembangan kemasan yang baru akan 

memunculkan beberapa konsep desain dan 

desain benchmark dari produk yang telah 

berada di pasaran. Dari muncul desain yang 

telah di generasi, maka peneliti melakukan 

tahapan screening dan scoring pada masing 

masing konsep desain yang muncul. Pada 

tahapan screening dan scoring tersebut, 

beberapa konsep desain yang muncul sangat 

mungkin mengalami proses merging dan atau 

combining dengan konsep desain yang lain, 

sehingga hanya konsep desain yang terbaik 

dan sesuai dengan kriteria yang akan lolos 

pada tahapan selanjutnya. 

Tahapan terakhir pada proses 

pengembangan kemasan ini adalah menentulan 

desain kemasan final yang telah sesuai dengan 

kebutuhan konsumen serta memiliki nilai 

estetika yang jauh lebih baik dibanding dengan 

kemasan saat ini. Desain final ini kemudian 

akan divalidasi kepada para responden serta 

pemilik perusahaan, untuk mengetahui apakah 

desain yang dihasilkan, telah sesuai dengan 

kebutuhan dari konsumen dan pemilik 

UMKM. 

Berdasarkan pemaparan metode 

tersebut, maka diagram alir penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.  

 
 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Kata Kansei 

Tahapan pertama pada proses penelitian 

ini adalah pengumpulan kata Kansei atau biasa 

dikenal dengan text mining. Tahapan ini 

dilakukan dengan mengumpulkan kata-kata 

kansei melalui beberapa kanal seperti e-

commerce dan sosial media terkait komentar 

konsumen terhadap kemasan-kemasan produk, 

terutama produk keripik seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2 Review Kemasan Makanan pada E-

Commerce 

Menggunakan hasil yang didapat dari proses 

text mining pada beberapa platform e-

commerce maka didapatkan sejumlah kata 

kansei yang berhubungan dengan kemasan dan 

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1 Kansei Word yang Didapatkan 

 

No Kansei Word 

1 Informatif 

2 Menarik 

3 Aman 

4 Berciri Khas 

5 Inovatif 

6 Kotak 

7 Berwarna 

 

4.2 Pembuatan Kuesioner Semantik 

(Semantic Differential Questionnaire) 

Tahapan selanjutnya pada penelitian ini 

adalah pembuatan kuesioner semantik 

berdasarkan dari kata kansei yang didapat 

melalui text mining. Kuesioner Semantic 

Differential merupakan alat ukur yang 

dipergunakan untuk pengukuran objek dalam 

pendekatan psikologis namun tetap dalam 

ranah kuantitatif (Osgood, 1957), sehingga 

(Aros et al, 2009) menyatakan bahwa semantic 

differential questionnaire merupakan 

instrumen yang dipergunakan untuk mengukur 

nilai konotatif dari sebuah objek benda atau 

citra gambar. Berdasarkan hasil dari Tabel 1 

terkait kata Kansei yang didapat, maka 

kuesioner semantik yang disusun ditunjukkan 

pada Gambar 3 berikut. 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kuesioner Semantik 

Kuesioner semantik yang telah dibuat ini yang 

nantinya akan disebarkan kepada para 

responden yang merupakan warga di sekitar 

UMKM The Jambals sebanyak 100 orang 

responden. 

 

4.3 Rekapitulasi Data Kuesioner Semantik 

Menggunakan kuesioner semantik yang 

telah disebarkan, maka tahapan selanjutnya 

adalah rekapitulasi hasil kuesioner semantik 

yang akan menjadi needs dan dipergunakan 

pada tahapan selanjutnya. Rekapitulasi total 

skor kuesioner semantik yang didapatkan 

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini 

Tabel 2 Rekapitulasi Kuesioner Semantik 

 

No Semantic 

Differential 

Total 

Skor 

Rerata 

Skor  

1 Informatif - 

Tidak 

Informatif 

190 1,9 

2 Menarik-

Membosankan 

201 2,01 

3 Aman-Rawan 193 1,93 

4 Berciri Khas-

Tidak Berciri 

Khas 

229 2,29 

5 Inovatif-Kuno 218 2,18 
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6 Kotak-Tidak 

Kotak 

288 2,8 

7 Berwarna- 

Monochrome 

251 2,5 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diketahui 

bahwa semantik yang muncul pada rancangan 

kemasan ini yaitu : 

1. Informatif : Dibutuhkan informasi yang  

cukup pada kemasan yang baru dan akan 

dirancang. 

2. Menarik : Kemasan yang ada saat ini, 

dirasakan oleh konsumen bahwa tidak 

mendorong konsumen untuk membeli produk, 

dikarenakan hanya berupa plastik polos. 

3. Aman : Faktor keamanan dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan kemasan 

melindungi makanan yang berada di dalamnya, 

kemasan yang ada dapat memungkinkan 

adanya zat atau barang berbahaya yang 

mungkin masuk. 

4. Berciri Khas : Kemasan kripik The Jambals 

yang ada di pasar sekarang, tidak dapat 

dibedakan dengan produk lain pada umumnya, 

sehingga selain kemasan yang kurang menarik, 

konsumen juga tidak dapat membedakan 

produk The Jambals dengan produk kripik 

yang lain. 

5. Inovatif : Bentuk inovasi pada kemasan 

salah satunya adalah adanya kemasan yang 

dapat menjaga kerenyahan dan rasa kripik, 

pada hasil rekap, diketahui bahwa konsumen 

menginginkan inovasi kemasan yang jauh 

lebih baik dibandingkan dengan yang ada saat 

ini. 

6. Kotak : Bentuk kemasan, mempengaruhi 

persepsi dan emosi konsumen, kemasan dalam 

bentuk kotak, memberikan persepsi dan rasa 

aman pada kemasan makanan. 

7. Berwarna : Kemasan yang dimiliki saat ini 

oleh The Jambals hanya berupa plastik mika 

putih yang tentunya tidak menggugah selera 

makan konsumen, berdasarkan rekapitulasi 

kuesioner semantik, responden menginginkan 

adanya perubahan dengan pemberian corak 

warna pada kemasan kripik. 

 

4.4 Klusterisasi Needs dan Pembentukan 

House of Quality 

Berdasarkan pada rekapitulasi kuesioner 

semantik dan interpretasi dari semantic 

differential yang didapatkan, maka tahapan 

selanjutnya yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah melakukan klusterisasi atau 

pengelompokkan hasil semantik yang 

kemudian akan menjadi needs statement yang 

dipergunakan pada proses pembuatan House of 

Quality  (HOQ). Berdasarkan 7 hasil semantik 

yang didapatkan, maka dapat dikelompokkan 

menjadi 3 needs statement yang dibutuhkan 

dalam merancang ulang kemasan, adapun 

klusterisasi yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Faktor Informasi : Faktor informasi 

disusun oleh 2 semantik yang muncul yaitu 

:informatif, berciri khas. Kedua semantik 

yang ada dan membentuk 1 faktor baru ini 

sesuai dengan yang dikemukan (Sari, 2013) 

yaitu peranan kemasan sebagai edukasi, 

informasi dan gambaran terkait produk yang 

ada di dalamnya. 

2. Faktor Estetika : Tersusun atas 3 semantik 

yaitu : menarik, kotak dan berwarna. Ketiga 

semantik tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa faktor estetika yang ada sekarang 

belumlah nampak dan dapat dirasakan secara 

kasat mata dan secara emosi oleh konsumen, 

sehingga perlu adanya penambahan unsur 

estetika pada kemasan yang ada. 

3. Faktor Keamanan : Faktor keamanan 

disusun atas 2 semantik yaitu aman dan 

inovatif. Selain aman, kemasan juga 

diharapkan memiliki faktor inovasi oleh 

konsumen, hal ini berdasarkan bahwa kemasan 

yang ada saat ini kurang dapat melindungi isi 

makanan yang merupakan tugas penting dari 

sebuah kemasan, konsep ini sejalan dengan 

konsep yang dikemukakan oleh (Marsh & 

Bugusu, 2007) bahwa kemasan makanan 

memiliki beberapa peranan penting seperti : 

melindungi makanan dari kerusakan dan 

memungkinan untuk memperpanjang umur 

produk. 

Ketiga faktor hasil kluesterisasi tersebut, 

merupakan needs statement yang didapatkan 

dari para konsumen, dengan didapatkannya 

ketiga needs statement tersebut, maka tahapan 

selanjutnya pada penelitian ini adalah 

pembuatan HoQ yang kemudian akan 

dipergunakan untuk merancang dan 

merumuskan konsep desain perbaikan 

kemasan. HoQ pada penelitian ini ditunjukkan 

pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 4 House of Quality 

 

Berdasarkan hasil yang didapat pada Gambar 4, 

maka diketahui terdapat beberapa technical 

response yang didapatkan untuk menjawab 

needs yang telah diketahui. Adapun  technical 

response pada perancangan produk ini 

yaitu :1)Ketersediaan AKG 2)Keberadaan 

Logo dan Informasi Perusahaan 

3)Pemilihan Material 4)Keberadaan 

pengaman kemasan 5)Pemilihan warna 

kemasan 6)Ukuran Kemasan 6)Informasi 

Berat Bersih Produk. Tahapan selanjutnya 

pada penelitian ini adalah proses generasi 

konsep dan pemilihan konsep untuk 

didapatkan desain final kemasan. 

 

4.4 Benchmarking Produk Terkait dan 

Concept Generation. 

Pada proses pengembangan produk, 

keberadaan produk pesaing dapat menjadi 

masukan bagi pengembang produk hal ini 

dikarenakan keberadaan produk pesaing bisa 

menjadi pertimbangan dalam tahapan concept 

generation.  

1. Keripik Pisang Iyen. Salah satu 

produk keripik pisang yang sudah ada dan 

memiliki pasar yang sudah cukup kuat. Keripik 

pisang Iyen mengemas produknya dalam 

sebuah kemasan kotak yang didalamnya 

terdapat beberapa kemasan aluminum foil yang 

menyimpan kripik pisangnya. Keberadaan 

kotak kemasan berfungsi menjaga kerenyahan 

keripik pisang yang didalamnya, namun 

produk ini tidak menyediakan ukuran personal 

dan hanya dalam jumlah yang cukup besar 

sehingga kurang cocok apabila ingin dinikmati 

secara sendiri. Penggunaan warna oranye dan 

hijau memperkuat tampilan rasa manis dan 

gurih pada produk ini. Kemasan keripik ini 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Kemasan Keripik Pisang Iyen 

 

2. Kripik Keju Tokezi : Produk 

benchmark lain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah keripik keju dengan brand 

Tokezi. Berbeda dengan produk benchmark 

sebelumnya yang berukuran besar, kemasan 

Tokezi bersifat personal dan dapat dikonsumsi 

sendiri. Kemasan Tokezi cenderung lebih 

simpel dan menekankan unsur estetika yang 

ditunjukkan melalui bentuk dan warna 

kemasan yang colorful sesuai dengan rasa 

keripik keju yang ditawarkan, meskipun 

terlihat simpel, informasi penting terkait 

kehalalan makanan dan info perusahaan tetap 

ditampilkan dalam kemasan, hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 6 berikut ini. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Kemasan Keripik Keju Tokezi 

 

4.4.1 Concept Generation 

Berdasarkan technical response yang 

didapatkan pada Gambar 4, peneliti melakukan 

proses generasi konsep yang sesuai dengan 

technical response yang muncul. Proses 

generasi konsep ini memunculkan 2 konsep 

yang ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8.   
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Gambar 7 Konsep Desain 1 

Pada konsep desain pertama, kemasan The 

Jambals menggunakan warna yang sesuai 

dengan produk dan menggunakan gambar kulit 

singkong yang merepresentasikan kemasan, 

serta bentuk kemasan yang personal dan 

mudah dibuka dan ditutup memudahkan 

konsumen untuk mengkonsumsi produk 

keripik kulit singkong ini. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Konsep Desain 2 

Konsep desain kedua yang muncul 

menghasilkan kemasan kotak yang melindungi 

makanan di dalamnya. Kemasan kotak the 

jambals ini memiliki isian produk yang lebih 

besar dibanding dengan konsep desain 1 yakni 

memiliki beberapa isian produk keripik kulit 

singkong. Ketersediaan informasi penting dan 

warna produk sama sama dimiliki baik pada 

konsep 1 ataupun konsep 2. 

 

4.5 Concept Screening dan Concept Scoring 

Berdasarkan pada proses generasi konsep 

dan benchmarking yang dilakukan, maka 

tahapan selanjutnya adalah melakukan proses 

screening dan scoring pada masing masing 

konsep desain dan produk benchmark. 

Tahapan pertama yang dilakukan terkait 

beberapa konsep dan benchmark yang didapat 

adalah melakukan concept scoring yang 

ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 3 Concept Screening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan bahwa 

konsep desain 1 dan 2 memiliki nilai tertinggi 

disusul dengan produk benchmark kedua yaitu 

kemasan keripik keju Tokezi sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Tahapan selanjutnya 

adalah proses scoring yang ditunjukkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 Concept Scoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan hasil pada concept scoring yang 

ditunjukkan pada Tabel 4, diketahui bahwa 

Konsep desain 1 merupakan konsep desain 

yang sesuai dengan proses QFD. Tahapan 

selanjutnya yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah melakukan validasi desain kemasan 

kepada 100 orang responden yang telah 

mengisi kuesioner semantik sebelumnya. 

4.6 Validasi Desain Kemasan 

Proses validasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
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yang menunjukkan kemasan sebelum dan 

setelah dilakukan perbaikan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 8a dan 8b Berikut 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8a Kemasan Existing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8b Kemasan yang Dirancang 

Menggunakan kedua desain tersebut, maka  

dilakukan proses validasi desain yaitu dengan 

memberikan pertanyaan terkait apakah desain 

pada 8b sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh konsumen. 

Berdasarkan hasil kuesioner validasi yang 

didapatkan bahwa 100 responden setuju 

dengan desain kemasan yang dibuat, hasil ini 

berarti bahwa responden memang 

membutuhkan adanya perbaikan kemasan dan 

kebaruan dari kemasan The Jambals yang lebih 

representatif dibandingkan dengan kemasan 

sebelumnya. Penerapan KE dan QFD pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa peranan 

emosi dan rasa dapat memunculkan estetika 

dalam proses perancangan produk selain juga 

menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan 

oleh responden atau dalam penelitian ini 

adalah konsumen produk. 

 

5.  KESIMPULAN  

Menggunakan metode KE, didapatkan 

bahwa terdapat 7 kansei yang diinginkan oleh 

konsumen yang terkait perbaikan kemasan 

produk kripik kulit singkong. 7 emosi ini 

kemudian diolah menjadi kuesioner semantik 

yang merepresentasikan kebutuhan kuesioner 

dari sisi emosi terkait pengembangan kemasan 

produk. Hasil kuesioner semantik yang 

didapatkan menjadi needs pada tahapan 

selanjutnya yaitu QFD dimana didapatkan 7 

respon teknis dalam proses perbaikan 

kemasan. Dari proses QFD yang dilakukan 

didapatkan 1 kemasan final yang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh para 

responden yaitu berupa kemasan kripik kulit 

singkong dalam bentuk pouch dengan warna 

yang sesuai dengan warna singkong dan 

menggunakan kemasan plastik ramah 

lingkungan.  
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